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ABSTRACK 

ARISKA HAWANI,Skripsi. Yogyakarta : Preschool Program , Faculity of 

Education and Teacher Training , IslamicState University Of Sunan Kalijaga, 

2021. The Concept of Professional Educator According to Ki Hajar Dewantara 

And Its Relevance With Early Childhood Educators 

This research is motivated by looking at the concept of education in early 

childhood education institutions, where the existing educational concept should be 

that educators must be professional and able to create conducive learning for 

students, because the essence of learning is how to make students learn about 

many things, not just about learning. subject matter. Where Ki Hajar Dewantara is 

a professional educator as well as a national education figure, it is necessary to 

know his thoughts on the concept of professional educators and their relevance to 

PAUD educators. Therefore, the researcher will discuss the concept of 

professional educator according to Ki Hajar Dewantara and how is it relevant to 

PAUD educators? 

This research is a type of library research, namely a series of activities 

related to library data collection methods. Data collection techniques are the most 

important step in research. The documentation method is a record of events that 

have passed. Documentation can be in the form of writing, drawings, or 

monumental works of a person and can be in the form of diaries, life histories, 

biographies, photographs, living pictures, works of art, and others. 

The results of this study are professionals with certain academic 

qualifications who are tasked with educating, teaching, guiding, directing, 

training, and evaluating students at the early childhood education level. Then 

according to Ki Hajar Dewantara, early childhood educators are people who carry 

out the task of guiding, leading and managing. Parenting means nurturing and 

educating them with understanding. Learning in children is carried out 

continuously from the time of the ancestors until now, it is still applied. 

Key Word :Ki Hajar Dewantara, educator, early childhood education 
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ABSTRACK 

ARISKA HAWANI Konsep Pendidik Profesional Menurut Ki Hajar Dewantara 

Dan Relevansinya Dengan Pendidik Paud. Skripsi. Yogyakarta : Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

Penelitian ini di latarbelakangi dari melihat konsep pendidikan pada 

lembaga Pendidikan anak usia dini, dimana konsep pendidikan yang ada 

seharusnya pendidik harus profesional dan mampu menciptakan pembelajaran 

yang kondusif untuk siswa, karena esensi dari sebuah pembelajaran adalah 

bagaimana membuat siswa belajar tentang banyak hal, bukan hanya tentang 

materi pelajaran. Dimana Ki Hajar Dewantara adalah sosok pendidik profesional 

sekaligus tokoh pendidikan bangsa maka perlu diketahui pemikiran beliau 

terhadap konsep pendidik profesional serta relevansinya dengan pendidik PAUD. 

Oleh karna itu peneliti akan membahas konsep pendidik profesional menurut Ki 

Hajar Dewantara serta bagaimana relevansinya dengan pendidik PAUD ? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research atau 

kepustakaan yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian. Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang serta bisa berupa catatan harian, sejarah 

kehidupan, biografi, foto, gambar hidup, karya seni, dan lain-lain. 

Hasil dari penelitian ini adalah tenaga profesional dengan kualifikasi 

akademik tertentu yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, serta mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan 

anak usia dini. Kemudian menurut Ki Hajar Dewantara pendidik anak usia dini 

adalah orang yang melaksanakan tugas membimbing, memimpin dan mengelola.  

mengasuh anak maksudnya adalah memelihara danmendidiknya dengan penuh 

pengertian. Pembelajaran pada anakdilakukan terus menerus dari zaman nenek 

moyang sampai sekarangmasih tetep diterapkan. 

Kata kunci : Ki Hajar Dewanara, pendidik, paud 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu aspek terpenting dalam terselenggaranya pendidikan adalah 

adanya guru dan siswa, tanpa itu semua pendidikan tidak akan berjalan 

dengan baik. Guru memiliki peranan penting dalam mendidik siswa di 

sekolah. Tugas guru dalam sebuah pendidikan sudah diatur dalam Undang-

Undangع No.ع ع14 Tahunع ع2005 Pasalع ع1 Ayatع ع1 yaituع “Guruع adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikanعmenengah.” 

Pendidik mempunyai dua pengertian, arti yang luas dan arti yang 

sempit. Pendidik dalam arti yang luas adalah semua orang yang berkewajiban 

membina anak-anak. Secara alamiah semua anak, sebelum mereka dewasa 

menerima pembinaan dari orang-orang dewasa agar mereka dapat 

berkembang dan bertumbuh secara wajar. Dalam hal ini orang-orang yang 

berkewajiban membina anak secara alamiah adalah orangtua mereka masing-

masing, warga masyarakat dan tokoh-tokohnya. Sedangkan pendidik dalam 

arti sempit adalah orang-orang yang sengaja disiapkan untuk menjadi guru.
2

Dalam pengertian yang lazim digunakan, menurut Abuddin Nata, 

pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 

pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandiri dalam 

memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu 

melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang 

mandiri.
3

Aspek yang dibangun guru dalam pembelajaran di kelas tidak akan 

pernah terlepas dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan, dan ini akan 

2
Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.139 

3
H. Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 159 
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terus menjadi patokan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Untuk 

mencapai komponen tersebut, guru harus mampu menciptakan pembelajaran 

yang kondusif untuk siswa, karena esensi dari sebuah pembelajaran adalah 

bagaimana membuat siswa belajar tentang banyak hal, bukan hanya tentang 

materi pelajaran, tapi sikap dan keterampilan. 

Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris 

Indonesia,ع“profession berartiعpekerjaan”
4
. Arifin dalam buku Kapita Selekta 

Pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama 

dengan kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang 

diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus
5
. 

Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul Guru 

Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan 

pula bahwa profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu 

bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga 

diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan 

pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan 

akademis yang intensif. Jadi, profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan 

yang menuntut keahlian tertentu
6
. 

Dengan adanya pendidik yang profesional dan berkualitas maka akan 

mampu mencetak anak bangsa yang berkualitas pula. Kunci yang harus 

dimiliki oleh setiap pengajar adalah kompetensi. Kompetensi adalah 

seperangkat ilmu serta ketrampilan mengajar pendidik di dalam menjalankan 

tugas profesionalnya sebagai seorang pendidik sehingga tujuan dari 

pendidikan bisa dicapai dengan baik.  

Adapun untuk menjadi sosok pendidik profesional yang ideal menurut 

Ki Hajar Dewantara, maka pendidik harus selalu melakukan perubahan diri 

                                                           
4
John M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 

1996), Cet. Ke-23, h. 449 
5
 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

Cet. Ke- 3, h. 105 
6
 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 

Cet. Ke-1, h. 45. 
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kepada yang lebih baik, pendidik harus menempatkan diri sebagai among atau 

pembimbing, penasehat, pendidik, pengajar, pemberi motivasi, rendah hati, 

penuntun, tegas dan terhormat. Di samping itu juga guru harus ikhlas dalam  

mendidik siswa dan mampu menguasai kompetensi keguruannya yaitu 

pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian 

Beliau mengajarkan kita sebuah arti dari pendidikan yang humanis, 

beliau juga mampu menciptakan konsep Sistem Among sebagai patokan guru 

dalam mendidik siswa. Salah satu pemikiran Ki Hajar Dewantara yang 

terkenal adalah sistem among. Sistem among adalah suatu metode 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara menjaga, membina dan mendidik 

anak dengan kasih sayang. Sistem ini bertujuan untuk mengingatkan para 

guru agar memberikan tuntunan kepada anak dalam pertumbuhan dan 

perkembanganya atas dasar kodratnya sendiri dan lebih mendekatkan anak-

anak kepada alam dan masyarakat.
7
 Pendekatan ini bisa dilakukan melalui 

permainan. Permainan anak-anak berguna untuk pertumbuhan 

danperkembangan budi pekerti anak. Permainan anak-anak merupakan 

kegiatan yang terus menerus diulangi, yang akan menghasilkan kekuatan dan 

kecakapan pada anak usia dini.
8
 Pemikiran tersebut sangat erat kaitan dan 

relevansi kebermanfaatannya dalam proses belajar menagajar di Lembaga 

Pendidikan. 

Menurut pandangan Ki Hajar Dewantara tentang pendidik 

profesional menjelaskan bahwa pendidik profesional bukan saja terpaku pada 

aturan yang melekat sebagai seorang pendidik akan tetapi pendidik harus bisa 

mempunyai rasa kasih sayang terhadap perserta didik sehingga bisa 

menghasilkan anak generasi yang cerdas dan berbudi luhur. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, dengan harapan adanya perbaikan pendidikan di 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini sesuai dengan pemikiran Ki Hajar 

Dewantara, serta untuk menyamakan pandangan Ki Hajar Dewantara tentang 

                                                           
7
 Muchammad Tauchid, Perjuangan dan Ajaran Hidup Ki Hajar Dewantara 

(Yogyakarta: : Majelis Luhur Taman Siswa, 2011), hal. 26    
8
 Ki Hajar Dewantara, Karya Ki Hajar Dewantara Bagian Pertama Pendidikan 

(Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1977), hal. 244   
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konsep pendidik profesional dan relevansinya dengan pendidik paud maka 

penelitiع melakukanع penelitianع denganع judulع “KONSEP PENDIDIK 

PROFESIONAL MENURUT KI HAJAR DEWANTARA DAN 

RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIK PAUD”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana konsep pendidik profesional menurut Ki Hajar Dewantara? 

2. Bagaimana relevansinya dengan pendidik PAUD ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini digunakan untuk menjawab permasalahan 

yang tertera pada Rumusan Masalah di atas, yaitu : 

a. Mengetahui Konsep pendidik Profesional menurut Ki Hajar 

Dewantara 

b. Mengetahui relevansinya dengan Pendidik Pendidik PAUD. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Segi Teoritis 

Secara Teoritis, penelitian ini dapat dijadikan ilmu pengetahuan 

tambahan yang berorientasi di ranah Pendidikan 

b. Segi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini berguna untuk : 

1. Meningkatkan mutu Pendidikan 

2. Meningkatkan mutu pendidik dalam mendidik Anak di sekolah 

3. Memberikan pemahaman tambahan bagi orangtua dalam 

mendidik anak 

D. Kajian Pustaka 

Dari berbagai informasi dan referensi yang peneliti dapat tentunya 

berkaitan dengan Pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang Pendidik, maka 

peneliti mengadakan kajian pustaka yang sudah digunakan sebelumnya, 

yaitu: 
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Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Agus Setiawan, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 

Hidayatullahع Jakarta,ع tahunع ع,2017 denganع judulع “Peranع Guruع Menurutع

Perspektifع Kiع Hajarع Dewantara”.ع Hasilع dariع penelitainع tersebutع lebihع

mengutamakan pembahasan peran seorang guru dalam upaya mendidik anak 

didiknya.
9
 Namun, peneliti kali ini akan mencoba mencari konsep pendidik 

profesional menurut Ki Hajar Dewantara serta relevansi bagi pendidik 

PAUD. 

Kedua, Skripsi M.Isrofianto, Program Studi Kependidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahunع ع,2013 denganع judulع “Peranع Guruع dalamع Pengembanganع Humanisasiع

Pendidikan di Sekolah (Telaah Pemikiran Ki Hajar Dewantara).
10

 Dalam hasil 

penelitiannya memaparkan berbagai peranan seorang guru dalam 

duniapendidikan. Peneliti kali ini akan merelevansikan antara pemikiran Ki 

Hajar Dewantara tentang pendidik. 

Ketiga, Jurnal Pendidikan yang ditulis oleh Kristi Wardani tahun 

ع,2010 yangع berjudulع “Peranع Guruع dalamع Pendidikanع Karakterع Menurutع

Konsepع Pendidikanع Kiع Hajarع Dewantara”.
11

 Dalam jurnal tersebut, banyak 

memuat tentang peranan guru untuk membentuk karakter siswa melalui 

konsep Ki Hajar Dewantara. Perbedaan mencolok dengan peneliti kali ini 

adalah, peneliti akan membahas lebih dalam tentang konsep mendidik yang 

diterapkan oleh Ki Hajar Dewantara. 

Keempat, Artikel Pendidikan yang ditulis oleh Mohammad Tohir 

tahunع,2018عyangعberjudulع“SosokعGuruعProfesionalعyangعIdealعAlaعKiعHajarع

                                                           
9
 Agus Setiawan, “Peran Guru Menurut Perspektif Ki Hajar Dewantara“, Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agam Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta : 2017 
10

 M. Isrofianto, “Peran Guru dalam Pengembangan Humanisasi Pendidikan di 

Sekolah (Telaah Pemikiran Ki Hajar Dewantara)”, Skripsi, Program Studi Kependidikan 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2013 
11

 Kristi Wardani, “Peran Guru dalam Pendidikan Karakter Menurut Konsep 

Pendidikan Ki Hajar Dewantara”, Jurnal Pendidikan : 2010 
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Dewantara”.
12

 Dalam artikel tersebut, peneliti memberikan informasi tentang 

beberapa hal yang bisa menjadi teladan bagi seorang guru dalam mendidik 

siswa melalui sikap dan perjuangan Ki Hajar Dewantara. Peneliti kali ini 

mencoba mengambil informasi tersebut untuk menjadi patokan akan 

kerelevansian konsep Ki Hajar Dewantara bagi pendidik. 

Kelima, Jurnal Tarbawi yang ditulis oleh Sumiati, UNISMUH 

Makassar, vol.ع ع2 no.ع ع,1 yangع berjudulع “Menjadiع Pendidikع yangع Terdidik”.
13

 

Jurnal tersebut membahas tentang pentingnya memahami konsep pendidik 

bagi seorang pendidik agar mampu menjadi pendidik yang juga memiliki 

pendidikan terbaik. Perbedaan mencolok terletak pada poin penting yang 

diambil oleh peneliti kali ini adalah tentang konsep pendidik menurut Ki 

Hajar Dewantara. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tema yang dikaji oleh peneliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

memiliki perbedaan 

Dengan demikian, tema yang dikaji oleh peneliti dengan penelitian-

penelitian sebelumnya memiliki perbedaan yaitu Penelitian sebelumnya 

membahas tentang Profesionalisme Guru menurut Ki Hajar Dewantara, 

penelitian kali ini akan merelevansikan pemikiran Ki Hajar Dewantara 

dengan Profesinolisme Pendidik saat ini dan mengkaji pemikiran Ki Hajar 

Dewantara tentang Pendidik Pendidikan Anak Usia Dini. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Pendidik 

Pendidik dapat diartikan secara luas dan sempit. Pendidik secara luas 

adalah semua orang yang berkewajiban membina anak-anak. Pendidik 

secara arti sempit adalah orang-orang yang telah disiapkan secara sengaja 

untuk menjadi guru dan Dosen. Hal ini selaras dengan Undang-Undang 

yang menyatakan, bahwa pendidik merupakan orang yang memiliki tugas 

                                                           
12

 Mohammad Tohir, “Sosok Guru Profesional yang Ideal Ala Ki Hajar 

Dewantara”, artikel : 2018 
13

 Sumiati, “Menjadi Pendidik yang Terdidik”, Jurnal Tarbawi, UNISMUH 

Makassar, Vol.2 No.1 



7 
 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, 

dan menengah.
14

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pendidik merupakan orang 

yang berperan penting dalam pendidikan yang bertugas mendidik, 

mengajar dan bertangung jawab atas keberhasilan peserta didik. Di 

Indonesia pendidik biasa dikenal dengan sebutan guru di mana guru 

melakukan kegiatan kegiatantersebut kepada para siswanya. 

  Tugas pendidik dalam pandangan Islam secara umum ialah 

mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta 

didik, baik potensi psikomotorik, kognitif, maupun afektif. Pengaruh 

pendidikan di dalam rumah tangga terhadap perkembangan anak memang 

sangat besar, mendasar, mendalam. Akan tetapi, pada zaman modern ini 

pengaruh itu boleh dikatakan terbatas pada perkembangan aspek afektif 

(sikap)
15

. Pengaruh pendidikan di sekolah juga besar dan luas serta 

mendalam, tetapi hampir hanya pada segi perkembangan aspek kognitif 

(pengetahuan) dan psikomotor (keterampilan). Pengaruh yang diperoleh 

anak didik di sekolah hampir seluruhnya berasal dari guru yang mengajar 

di kelas. Jadi, guru yang dimaksud disini ialah pendidik yang memberikan 

pelajaran kepada murid atau biasanya guru adalah pendidik yang 

memgang mata pelajaran di sekolah.
16

 

Kompetrensi adalah seperangkat ilmu serta keterampilan mengajar 

pendidik di dalam menjalankan tugas profesionalnya sebagai seorang guru 

sehingga tujuan pendidikan bisa dicapai dengan baik. Maka setiap 

pendidik harus memiliki 4 standar kompetensi sebagai berikut : 

a. Kompetensi Pegagodik  

                                                           
14

 UU RI No.14 Tahun 2005  
15

 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Griya Santri, 2011), 

hlm. 2 
16

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja 

Rosydakarya, 2007), hal. 74-75. 
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Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru 

berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek 

seperti moral, emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi 

bahwa seorang pendidik harus mampu menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip belajar, karena siswa memiliki karakter, sifat, dan 

interest yang berbeda. Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, 

seorang guru harus mampu mengembangkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan masing-masing dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 

Pendidik harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk 

meng­aktualisasikan kemampuannya di kelas, dan harus mampu 

melakukan kegiat­an penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan.   

b. Kompetensi kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan 

tingkah laku pribadi pendidik itu sendiri yang kelak harus memiliki 

nilai-nilai luhur sehingga terpantul dalam perilaku sehari-hari. Ha ini 

dengan sendirinya berkaitan erat dengan falsafah hidup yang 

mengharapkan pendidik menjadi model manusia yang memiliki nilai-

nilai luhur. Di Indonesia sikap pribadi yang dijiwai oleh filsafat 

Pancasila yang mengagungkan budaya bangsanya yang rela berkorban 

bagi kelestarian bangsa dan negaranya termasuk dalam kompetensi 

kepribadian pendidik. Dengan demikian pemahaman terhadap 

kompetensi kepribadian guru harus dimaknai sebagai suatu wujud 

sosok manusia yang utuh. 

c. Kompetensi Profesional 

Kompetensi Profesional pendidik Adalah kemampuan yang harus 

dimiliki dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. 

pendidik mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu pendidik dituntut 

mampu menyampaikan bahan pelajaran. pendidik harus selalu meng-

update, dan menguasai materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri 
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tentang materi diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui 

berbagai sumber seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses dari 

internet, selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir 

tentang materi yang disajikan. 

d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk menyesuaikan 

diri kepada tuntutan kerja di lingkungan sekitar pada waktu 

membawakan tugasnya sebagai guru. Peran yang dibawa guru dalam 

masyarakat berbeda dengan profesi lain. Oleh karena itu, perhatian 

yang diberikan masyarakat terhadap guru pun berbeda dan ada 

kekhususan terutama adanya tuntutan untuk menjadi pelopor 

pembangunan di daerah tempat pendidik tinggal. Beberapa 

kompetensi sosial yang perlu dimiliki pendidik antara lain; terampil 

berkomunikasi, bersikap simpatik, dapat bekerja sama dengan Dewan 

Pendidikan/Komite Sekolah, pandai bergaul dengan kawan sekerja 

dan mitra pendidikan, dan memahami dunia sekitarnya (lingkungan). 

2. Hakikat Pendidik Menurut Ki Hajar Dewantara 

Kata pendidik berasal dari didik, artinya memelihara, merawat dan 

memberi latihan agar seseorang memiliki ilmu pengetahuan seperti yang 

diharapkan (tentang sopan santun, akal budi, akhlak, dan sebagainya) 

selanjutnya dengan menambahkan awalan pe- hingga menjadi pendidik, 

artinya orang yang mendidik. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

pendidik artinya orang yang mendidik. 4 Secara etimologi dalam bahasa 

Inggris ada beberapa kata yang berdekatan arti pendidik seperti kata 

teacher artinya pengajar dan tutor yang berarti guru pribadi, di pusat-pusat. 

Pelatihan disebut sebagai trainer atau instruktur Sebagai profesi 

yang memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang memadai, 

membuat pendidik memahami betul apa hakikat dirinya sebagai pendidik, 

yang dalam hal ini disebutkan sebagai guru. Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
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jenjang pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah. Ada beberapa peran yang dapat dilakukan guru 

sebagai pendidik, yaitu :
17

 

a. Pekerja profesional dengan fungsi mengajar, membimbing, dan 

melatih 

b. Pekerjaan kemanusiaan dengan fungsi merealisasikan seluruh 

kemampuan kemanusiaan yang dimiliki 

c. Petugas kemaslahatan dengan fungsi mengajar dan mendidik 

masyarakat untuk menjadi warga yang lebih baik 

Pendidik merupakan pekerjaan yang profesional dan tidak dapat 

dilakukan oleh sembarang orang. Maka dari itu, pendidik memiliki ciri-ciri 

yang menunjukkan identitas dirinya yang dikemukakan oleh Robert W. 

Richey, yaitu :
18

 

a. Para guru akan bekerjs hanya semata-mata memberikan pelayanan 

kemanuasiaan dari pada mementingkan kepentingan pribadi  

b. Para guru secara hukum dituntut untuk memnuhi berbagai persyaratan 

c. Untuk mendapatkan lisensi mengajar serta persyaratan yang ketat 

untuk menjadi organisasi guru. 

d. Para guru dituntut untuk memiliki pengalaman dan keterampilan yang 

tinggi dalam hal bahan mengajar, metode, anak didik, dan landasan 

kependidikan 

e. Para guru dalam organisasi profesional memiliki publikasi profesional 

yang dapat melayani guru 

f. Para guru diusahakan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan untuk 

mengembangkan kompetensinya 

g. Para guru diakui sebagai sebuah profesi 

h. Para guru memiliki kode etiknya tersendiri 

                                                           
17

Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 

hal. 23 
18

Djaman Satori, dkk., Profesi Keguruan, (Jakarta: Kotak Pos, 2005), hal. 120 
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Dengan demikian, hakikat dan ciri-ciri guru tidak dapat dipisahkan 

dari diri seorang guru. Dengan hakikat, guru memahami dan memaknai 

tugasnya dengan tepat. Dengan ciri-cirinya, guru memahami apa yang 

seharusnya ia lakukan. 

Menurut Ki Hajar Dewantara
19

 ”Mendidikع adalah menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anakanak agar mereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

yang setinggi-tingginya”ع Danع ditambahkanع lagiع bahwaع ع “Pendidikanع ituع

dimulai sejak anak dilahirkan dan berakhir setelah ia meninggal dunia. 

Jadiع pendidikanع ituع berlangsungع seumurع hidup.”ع Olehع sebabع itu,ع perananع

orang tua sebagai pendidik yang sekaligus pelindung, haruslah 

memberikan didikan dengan penuh kasih sayang, keikhlasan, dan 

ketulusan. 

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 

dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 

dalam menyelenggarakan pendidikan.
20

 

Manusia terdidik adalah manusia yang mempunyai kepekaan sosio-

transendental. Manusia terdidik tidak merasa nyaman hanya duduk 

bertengger di menara gading ilmunya.
21

 Manusia terdidik selalu berbicara 

kebenaran atas nama kebenaran, bukan atas nama kekuasaan. Memang tak 

ada yang indah jika bicara tentang idealisme, tapi tak ada yang lebih indah 

selain bicara kebenaran. Orang-orang suci dahulu kala, nabi-nabi, para 

rasul, dan para guru suci selalu menekankan akan indahnya kebenaran, 

meski harus ditebus dengan darah. Itulah hakikat manusia terdidik. 

Jika ditelaah dengan baik uraian diatas tentang pendidik yang terdidik 

maka dapat disimpulkan bahwa, pendidikan yang dijalani dewasa ini, tentu 

                                                           
19

 Ki Hadjar Dewantara, Menuju Manusia Merdeka, (Yogyakarta : Leutika, 2009), hlm. 

13 
20

 Zainal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional, (Bandung : Rama 

Widya, 2009), hlm. 4 
21

 Ibid, hlm. 21 
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saja masih harus belajar bagaimana mendidik pendidik dalam pendidikan. 

Namun tentu tidak hanya tanggung jawab pendidik semata, tetapi juga 

para pengambil keputusan pendidikan di negeri ini. Seperti beban 

kurikulum, ujian nasional, pendidikan yang lebih merata di seluruh 

penjuru tanah air, tawuran pelajar, sinkronisasi materi pelajaran dengan 

kebutuhan tenaga kerja yang siap pakai, dll. Jadi mari kita belajar lagi agar 

menjadi pendidik yang tidak sekadar mendidik tetapi mampu memberikan 

arahan, saran, nasehat, perlindungan dan yang paling utama adalah 

menyampaikan semua hsl dengan hati, cinta dan kasih sayang. Dan 

pendidik sejati adalah pendidik yang mampu memberikan ilmu dan 

pengetahuannya untuk kemaslahatan umat dalam hal ini anak (peserta 

didik) sebagai generasi penerus bangsa. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Salah satu aspek terpenting dalam terselenggaranya pendidikan adalah 

adanya pendidik dan siswa, tanpa itu semua pendidikan tidak akan 

berjalan dengan baik. Aspek yang dibangun pendidik dalam 

pembelajaran di kelas tidak akan pernah terlepas dari aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan, dan ini akan terus menjadi patokan 

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Dengan adanya pendidik 

yang profesional dan berkualitas maka akan mampu mencetak anak 

bangsa yang berkualitas pula. Kunci yang harus dimiliki oleh setiap 

Pendidik adalah kompetensi. Adapun untuk menjadi sosok pendidik 

profesional yang ideal menurut Ki Hajar Dewantara, maka pendidik 

harus selalu melakukan perubahan diri kepada yang lebih baik, pendidik 

harus menempatkan diri sebagai among atau pembimbing, penasehat, 

pendidik, pengajar, pemberi motivasi, rendah hati, penuntun, tegas dan 

terhormat. Menurut Ki Hajar Dewantara bahwa ketika melaksanakan 

proses pendidikan harus berlandaskan pada lima prinsip, yang dapat 

disingkatع denganع “pancaع dharma”.ع Kiع Hajarع Dewantaraع sangatع

menekankan pendidikan untuk anak usia dini kegiatan pembelajarannya 

itu hendaknya bersifat alamiah seperti bermain di Taman. Selain itu Ki 

Hajar juga berpandangan bahwa pengajaran untuk anak harus memberi 

pengetahuan yang berfaedah lahir maupun batin serta dapat 

memerdekakan diri.  

2. Relevansi dengan pendidikan anak usia dini adalah memiliki persamaan 

dari segi tugas dan tanggungjawab dalam mendidik perserta didik dengan 

memberikan bimbingan kepada peserta didik. Bukan hanya itu 

persamaannya lainnya pendidik profesional harus mengevaluasi serta 

melatih peserta didik dengan penuh pengertian.  
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B. SARAN 

Mengkaji konsep pendidik profesional menurut ki hajar dewantara dan 

relevansinya dengan pendidik paud meruapkan suatu hal yang memantang 

bagi peneliti. Dimana padangan Ki Hajar Dewantara mengenai konsep 

pendidikan anak usia dini belum diketahui banyak pendidik. Ki Hajar 

Dewantara pun berpendapat bahwa pendidikan anak usia dini seharusnya 

memiliki metode pembelajaran yang humanis dan juga mendukung dalam 

mencintai lingkungan, yang pada akhirnya anak usia dini memiliki jiwa yang 

merdeka lahir dan batin tanpa adanya tekanan dalam pendidikan.Dengan 

konsep pendidik profesional menurut Ki Hajar Dewantara dan relevansinya 

dengan pendidik paudpeneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti  

Untuk lebih memahami lagi tentang konsep yang cetuskan dan di konsep 

oleh Ki Hajar Dewantara dalam pendidikan anak usia dini karena konsep 

yang diberikan oleh Ki Hajar Dewantara sesuai dengan kultur budaya 

Indonesia  

2. Bagi para pendidik 

Para pendidik agar memahami apa yang di sampaikan kepada muridnya 

dan mempunyai konsep pendidikan yang berdasarkan keadaan 

daerahnya, dan bisa mengembangkan potensi setiap dari muridnya. 

3. Untuk pembaca 

Pembaca hendaknya selalu menambah informasi tentang pendidikan anak 

usia dini, karna perkembangan dalam mendidik anak akan terus berubah 

mengikuti keadaan. 
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